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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keresahan penulis terkait dengan 

tingginya kasus aborsi yang terjadi di Indonesia. Berdasarkan data yang dihimpun 

oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), kasus 

aborsi di Indonesia mencapai sekitar 2,5 juta kasus per tahunnya. Atau sekitar 43 

kejadian aborsi untuk setiap 1000 kehamilan. Di mana sekitar 30% di antara kasus 

aborsi tersebut dilakukan oleh remaja di kisaran usia 15 tahun ke atas. Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Timur mencatat lebih dari 36 ribu kasus aborsi yang 

terjadi secara ilegal, termasuk di dalamnya kasus aborsi yang dilakukan oleh 

anak/remaja. Di Kabupaten Tulungagung sendiri hanya tercatat 1 kasus aborsi 

dengan pelaku anak di bawah umur, hingga berakhir pada putusan Pengadilan. 

Bak sebuah fenomena gunung es. Berangkat dari hal itu, peneliti berupaya untuk 

menggali fakta terkait bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap anak 

pelaku tindak aborsi, secara khusus di wilayah hukum Pengadilan Negeri dan 

Kepolisian Resort Tulungagung. 

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kejadian 

aborsi yang dilakukan oleh anak di Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana 

bentuk perlindungan hukum terhadap anak pelaku tindak aborsi di Pengadilan 

Negeri dan Kepolisian Resort Tulungagung berdasarkan tinjauan hukum positif? 

3) Bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap anak pelaku tindak aborsi 

berdasarkan tinjauan hukum Islam? 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana 

kejadian aborsi yang dilakukan oleh anak di Kabupaten Tulungagung. 2) Untuk 

menganalisis bentuk perlindungan hukum terhadap anak pelaku tindak aborsi di 

Pengadilan Negeri dan Kepolisian Resort Tulungagung berdasarkan tinjauan 

hukum positif. 3) Untuk menganalisis bentuk perlindungan hukum terhadap anak 

pelaku tindak aborsi berdasarkan tinjauan hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang bersifat kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan analisis-deskriptif. Pengecekan keabsahan temuan penelitian 

dengan menggunakan teknik triangulasi. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kejadian aborsi yang 

dilakukan oleh anak di Kabupaten Tulungagung terjadi atas dasar kasus 

kehamilan yang tidak diinginkan atau di luar nikah. Status anak pelaku adalah 

seorang pelajar Sekolah Menengah Atas berusia 17 tahun, yang mana baik secara 

fisik ataupun psikis dinilai belum siap untuk menjadi orang tua. Di samping masih 

ingin melanjutkan jenjang pendidikan yang sedang ditempuh. 2) Bentuk 

perlindungan hukum terhadap anak pelaku tindak aborsi di Pengadilan Negeri dan 

Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (UPPA) Kepolisian Resort Tulungagung 

yang dilakukan dengan mengedepankan aspek humanis, psikologis, serta upaya 

diversi, dinilai berjalan selaras dengan amanat UU Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak, UU Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak (SPPA), serta regulasi terkait lainnya. 3) Tindakan aborsi dalam pandangan 

fiqh jinayah atau hukum Islam pada dasarnya adalah haram. Akan tetapi, terdapat 

beberapa pengecualian hukum dalam keadaan dharurat. Dalam pandangan ulama 

madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbali, Al-Ghazali, Ibn Hazm al-Zahiri, 

Ulama’ kontemporer serta fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2005 terdapat khilafiyah 

hukum tentang kebolehan melakukan tindakan aborsi. 
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The background of this study is existence the anxiety of writer related to 

the high abortion case in Indonesia. Based on data collected by the National 

Population and Family Planning Agency (BKKBN in Indonesia.red), an abortion 

case in Indonesia reached around 2.5 million cases per year. Or around 43 events 

of abortion for every 100 pregnancies. Where about 30% of these abortion cases 

are done by the adult and teenager in the age range of 15 years over. The Public 

Health Office of East Java notes more 36.000 of abortion case that occured 

illegally,  including abortion done by children/adult. There is one case of abortion 

in Tulungagung with minor offender until the end of the Court's decision. As like 

an iceberg phenomenon. Departing from this, the researcher seeks to explore 

related facts how the form of legal protection to the children who do abortion 

action, specifically in Tulungagung District Court and Resort Police. 

The questions in this study are: 1) How is abortion incident that done by 

children in Tulungagung District? 2) How is the form of legal protection to the 

children as an actor of abortion in Tulungagung District Court and Resort Police 

based on positive legal review? 3) How is the form of legal protection to the 

children as an actor of abortion based on Islamic legal review? 

The purposes of this study are: 1) to know the abortion incident that done 

by children in Tulungagung District? 2) to analyze the form of legal protection to 

the children as an actor of abortion in Tulungagung District Court and Resort 

Police based on positive legal review? 3) to analyze the form of legal protection to 

the children as an actor of abortion based on Islamic legal review. 

This study is used with qualitative method with field research. Data 

collectiion is observation technique, interview, and documentation. Data analysis 

is done with descriptive analysis. Validity check of data is done with 

triangulation. 
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The results of this study indicate that: 1) The abortion incident that done 

by the children in Tulungagung District occurred on the basis of unwanted 

pregnancy case or out of marriage. The status of the child as the actor is a high 

school student her age 17 years old, who is physically or psychologically 

considered not ready to become a parent. While, she still wants to continue the 

level of education that is being pursued. 2) The form of legal protection to the 

children as an actor of abortion in Tulungagung District Court and the Children's 

Criminal Justice System (SPPA in Indonesia.red) of Resort Police Tulungagung 

that done with forward the human aspect, psychological aspect and diversion 

effort considered in accordance with the mandate of Law Number 35 of year 2014 

about Children Protection, Law Number 11 Year 2012 about Nomor 35 Tahun 

2014 tentang Perlindungan Anak, UU Nomor 11 Tahun 2012 about Children's 

Criminal Justice System and other regulation that related. 3) Abortion actions in 

the view of Fiqh Jinayah or Islamic law are actually clearly illicit (haram). But, 

there are some law exception in dharurat situation. In the view of Madzhab 

Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali, Al-Ghazali, Ibn Hazm Al-Zahiri, a contemporary 

ulama and MUI fatwa number 4 of year 2005 there was a legal khilafiyah about 

abortion. 
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 الملخص

                

, اىبغذ اىزٛ ٝغٌ ١٠٠٢٩١٩٠٢٢١, سقٌ اىقٞذ أىفِٞ صيٞظ اىذِٝمحمد 

ُ اىذٗىٜ ٗ "عفظ اىغنٌ ػيٚ اى٘ىذ اىزٛ ماُ فاػو الاصٖاض ٍِ ّظش صنٌ اىقْ٘

عنٌ اىششٝؼت الاعلاً فٜ اّذّٗٞغٞا )دسط اىغاىت فٜ اىَضيظ اىقضٞت ٗ ششطت 

 خشٝش, الأع٘اه اىشخصٞت, ششٝؼت ٗ ػيً٘ اىقضٞت,("ح٘ىّ٘ش أمّ٘ش اىيض٘ء

,حغج إششاف اىذٗمخ٘س  ٠٢٠١اىضاٍؼت الإعلاٍٞت اىغنٍ٘ٞت ح٘ىّ٘ش أمّ٘ش, 

 اىَاصغخٞش. ِٝ أٝبلمخب اىذاىذٗمخ٘س ٗ  ْ٘س اىَاصغخٞشػفت اىاىغاصت 

 

عفظ اىغنٌ, اى٘ىذ, فؼو الاصٖاض صنٌ اىقُْ٘ اىذٗىٜ,  الكلمة الإشاریة:

 .عنٌ اىششٝؼت الاعلاً

 

اىخَيَو ػْذ اىَأىف ػيٚ ٍشحفغ اىغاىت  خيفٞت ٕزا اىبغذ ٕٜ ىنُ٘

الاصٖاض اىخٜ ماُ فٜ اّذّٗٞغٞا. ٗ رىل ػيٚ اىبٞاّاث اىخٜ حضخَغ اى٘ماىت 

 إىٚ إّذّٗٞغٞا فٜ الإصٖاض عالاث حصوظٌٞ الاعشة ػْٖا ٗ اى٘طْٞت ىيغناُ ٗ حْ

 عاىت ١٢٢ ىنو إصٖاض ػَيٞت ٣,٠ ع٘اىٜ أٗ. عْ٘ٝاً عاىت ٍيُٞ٘ ٠,٠ ع٘اىٜ

عاىت  00.000ٝزبج ٍنخب اىصغت اىؼاٍت فٜ اىضاٗٙ اىششقٞت أمزش ٍِ . عَو

إصٖاض عذرج بشنو غٞش صغٞظ ، بَا فٜ رىل الإصٖاض اىزٛ قاً بٔ أطفاه / 

ٍغ اىضاّٞت اىقاصشة عخٚ  أمّ٘ل ح٘ىّ٘شت. ْٕاك عاىت إصٖاض ٗاعذة فٜ باىغ

ّٖاٝت قشاس اىَغنَت. مظإشة صبو اىزيش.  مٖنزا ، ٝغؼٚ اىباعذ إىٚ اعخنشاف 

 ، بالإصٖاض ٝقٍُ٘٘ اىزِٝ ىلأطفاه اىقاّّ٘ٞت اىغَاٝت اىغقائق راث اىصيت بنٞفٞت

 .أمّ٘ل ح٘ىّ٘ش اىيض٘ء ٗششطت اىقضٞت اىَضيظ اخخصاص فٜ ٗحغذٝذاً 

 

 فٜاى٘ىذ اىخٜ ٝفؼو  إصٖاض عادرت ( مٞف١ٕزا اىبغذ ٕ٘ ) اىَغائو فٜٗ 

عفظ اىغنٌ ػيٚ اى٘ىذ اىزٛ ماُ فاػو الاصٖاض شنو ( مٞف ٠ح٘ىّ٘ش أمّ٘ش؟ )

 عنٌٍِ ّظش  اىيض٘ء ششطت ٗ اىقضٞت اىَضيظ فٜ الاصٖاض فاػو ماُ اىزٛفٜ 

ذ اىزٛ ماُ فاػو الاصٖاض ٍِ عفظ اىغنٌ ػيٚ اى٘ى ( مٞف٣؟ )اىقُْ٘ اىذٗىٜ

 ّظش عنٌ اىششٝؼت الاعلاً؟

 

اى٘ىذ اىزٛ  اىخٜ ٝفؼو الاصٖاضعادرت  ىخؼشٝف( ١ٕزا اىبغذ ٕ٘ ) ٍقاصذٗ 

عفظ اىغنٌ ػيٚ اى٘ىذ اىزٛ  ىخغيٞو (٠) ّشح٘ىّ٘ش أم٘ ماُ فاػو الاصٖاض فٜ

ٍِ ّظش صنٌ اىقُْ٘   اىيض٘ء ششطت ٗ اىقضٞت اىَضيظفٜ  ماُ فاػو الاصٖاض

عفظ اىغنٌ ػيٚ اى٘ىذ اىزٛ ماُ فاػو الاصٖاض ٍِ ّظش عنٌ  ىخغاٝو (٣) اىذٗىٜ

 اىششٝؼت الاعلاً
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ٗ اعخخذً اىَصْف فٜ ٕزا اىبغذ بغ٘د اىَٞذاُ باىْ٘ع أ ماُ ب٘اعيت 

اىخ٘رٞق ٗ اعخخذاً حغيٞو اى٘صف. اىخغقق ٍِ صغت  اىَقابيت أٗ اىَلاعظت أٗ

 اىْخائش باعخخذاً اىخزيٞذ.

  

اىغادرت اىضٖاض اىخٜ  (١ائش اىخٚ عصو ػيٚ اىبغذ فنَا ٝيٚ: )ٗ أٍا اىْخ

ح٘ى٘س أمّ٘ش ػيٚ مُ٘ اىغَو اىضِْٞ غٞش عاصت أٗ عَو قبو  ٝفؼو اى٘ىذ فٜ

ا ،  71حبيغ ٍِ اىؼَش  اىؼاىٞتٕٜ طاىبت فٜ اىَذسعت مفاػيت  اى٘ىذ. عاىت اىْناط ًٍ ػا

َْٞا ، لا حضاه حشغب فٜ ٗحؼخبش صغذٝاً أٗ ّفغٞاً غٞش ٍغخؼذة لأُ حصبظ ٗاىذاً. ب

ٍْشنو عفظ اىغنٌ ػيٚ اى٘ىذ  (٠). ٍ٘اصيت ٍغخ٘ٙ اىخؼيٌٞ اىزٛ ٝخٌ اىغؼٜ إىٞٔ

اىزٛ ماُ فاػو الاصٖاض فٜ اىَضيظ اىقضٞت ٗ إصشاء عيغيت ٍِ اىفغ٘صاث فٜ 

ششطت اىيض٘ء ح٘ىّ٘ش أمّ٘ش  ٕ٘ بالأعغٞت الاّغاّٞت ٗ اىْفغٞت ٗ صٖذ اىخغ٘ٝو 

ػِ عفظ اى٘ىذ ٗ   ٠٢١٠عْت  ٣٠لاٍْت اىقُْ٘ اىَْب٘س اىخٜ ماّج اىَْاعبت با

ػِ إصشاء عيغيت ٍِ اىفغ٘صاث ٗ اىقُ٘ غٞشٓ  ٠٢١٠عْت  ١١ اىقُْ٘ اىَْب٘س

 عشاً الإعلاٍٞت اىششٝؼت فقٔ اىضْاٝت أٗ ّظش فٜ الإصٖاض (٣) اىزٛ ْٝغب بٔ.

 ٗاىَاىنٜ اىغْفٞت سأٛ فٜ ٗ بو ٝنُ٘ الإعخزِ فٜ عاىت اىضشٗسة. ٗاضظ

 ٗفخ٘ٙ اىَؼاصشِٝ ٗػيَاء اىظإشٛ عضً ٗابِ ٗاىغضاىٜ ٗاىغْبيٜ فؼٜٗاىشا

  .إصٖاض ص٘اص فٜ خلافٞت ْٕاك ، ٠٢٢٠ عْت ٠ سقٌ اىذاخيٞت ٗصاسة

                                

 
 


